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Lampiran 11 Satuan Acara Penyuluhan 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

EDUKASI DEMENSIA PADA LANSIA DAN TERAPI MUSIK DANGDUT 
 

A. Identifikasi Masalah. 

Demensia adalah sindrom klinis yang meliputi hilangnya fungsi intelektual dan memori 

yang sedemikian berat sehingga menyebabkan disfungsi hidup sehari-hari. Penurunan 

fungsi kognitif yang berujung pada demensia menyebabkan lansia menjadi tidak produktif 

sehingga memunculkan problem dalam kesehatan masyarakat dan tentunya berdampak 

pada bertambahnya pembiayaan keluarga, masyarakat dan pemerintah (Moeloek, 2016).  

Demensia adalah suatu sindrom akibat penyakit otak, biasanya bersifat kronik atau 
progresif serta terdapat gangguan fungsi luhur. Jenis demensia yang paling sering dijumpai 

yaitu demensia tipe Alzheimer, termasuk daya ingat, daya pemahaman, berhitung, 

kemampuan belajar, berbahasa, dan daya kemampuan menilai. Kesadaran tidak berkabut 

dan biasanya disertai rendahnya fungsi kognitif, ada kalanya diawali oleh kemorosotan 

(deterioration) dalam pengendalian emosi, prilaku sosial, atau motivasi, sindrom ini terjadi 

pada penyakit Alzheimer, pada penyakit serebrovaskuler, dan pada kondisi lain yang secara 

primer atau sekunder mengenai otak (Nisa & Lisiswanti, 2016) 

B. Rencana Pelaksanaan 

Pokok Bahasan : Demensia 

Sasaran  : Lansia 

Hari/tanggal : Rabu, 7 Mei 2025 

Waktu  : 20 menit 

Tempat  : Desa Babakan Rt01/04 Kecamatan Kramat Kabupaten Tegal 

C. Tujuan 

1. Tujuan Intruksional Umum (TIU) 

Setelah diberikan penyuluhan diharapkan lansia mengetahui tentang demensia.  

2. Tujuan Intruksional Khusus (TIK) 

Setelah diberikan penyuluhan, diharapkan keluarga dapat: 

a. Lansia mengetahui pengertian demensia dan terapi musik dangdut 

b. Lansia mengetahui tanda dan gejala dari demensia 

c. Lansia pencegahan dari penyakit demensia  

d. Lansia mengetahui komplikasi demensia  

e. Lansia mengetahui pengobatan demensia  

D. Materi penyuluhan 

1. Pengertian demensia dan terapi musik dangdut 

2. Tanda dan gejala demensia 

3. Pencegahan penyakit demensia 
4. Komplikasi demensia 

5. Pengobatan demensia 

E. Metode Penyuluhan 

1. Ceramah 

2. Diskusi  

F. Media Penyuluhan 

1. Leaflet 

2. Music box 

3. Handhphone 

4. Alat Music 
G. Kegiatan Penyuluhan 
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No. Waktu Kegiatan Penyuluhan Kegiatan Peserta Ket. 

1. 3 menit Pembukaan: 

- Memberi salam 

- Memperkenalkan diri 

- Menjelaskan maksud dan 

tujuan 

- Membagikan leaflet 

 

- Menyambut salam, 

menyimak 

- Mendengarkan 

 

 

 

2. 10 menit Pelaksanaan: memberikan 

materi dan diskusi 

- Menjelaskan tentang 

pengertian demensia dan 

terapi musik dangdut  

- Menjelaskan tanda dan 

gejala demensia 

- Menjelaskan tentang cara 

pencegahan demensia  

- Menjelaskan komplikasi 

demensia 

- Menjelaskan tentang 

pengobatan demensia 

 

 

- Mendengarkan dan 

menyimak 

- Mengajukan 

pertanyaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  5 menit Evaluasi: 

- Mengajukan beberapa 

pertanyaan kepada lansia 

tentang materi yang 

diberikan. 

 

Menjawab dan 

menjelaskan 

pertanyaan. 

 

4. 2 menit Terminasi: 

- Mengucapkan 

terimakasih 

- Mengucapkan salam. 

 

Menjawab Salam 

 

H. Evaluasi 

1. Hasil Evaluasi 

a. Menyebutkan pengertian demensia dan terapi musik dangdut 

b. Menyebutkan tanda dan gejala demensia 

c. Menyebutkan cara pencegahan demensia 

d. Menyebutkan komplikasi demensia 

e. Menyebutkan cara pengobatan demensia 

2. Alat Evaluasi 

Evaluasi yang dilakukan dengan cara  memberikan pertanyaan secara lisan 

berhubungan dengan materi penyuluhan 
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Lampiran 12 Materi Penyuluhan 

MATERI PENYULUHAN 

EDUKASI DEMENSIA PADA LANSIA DAN TERAPI MUSIK DANGDUT 

 

A. Pengertian Demensia Terapi Musik dangdut 

Demensia adalah penurunan fungsi kognitif yang memengaruhi ingatan, 

pemikiran, dan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari, yang sering terjadi pada 

usia lanjut. 

Terapi musik merupakan kegiatan rekreasi yang apabila dilakukan secara teratur 

dapat membantu menjaga kapasitas kognitif dan emosional pasien dengan demensia 

(PWD). Secara psikologis, musik memiliki peran penting dalam pengaturan emosi, 
komunikasi, dan interaksi sosial. Kegiatan musik, seperti mendengarkan musik, 

bernyanyi dan menari dapat berkontribusi dalam peningkatan kesejahteraan emosional, 

mempertahankan kompetensi, dan mengurangi isolasi sosial. Mendengarkan musik 

untuk sementara waktu dapat meningkatkan perhatian dan daya ingat. 

B. Etiologi 

Menurut Aspiani (2014) penyebab demensia dibedakan menjadi dua 

a. Penyebab demensia yang reversible  

a. Drugs (obat)  

Misalnya obat sedative, obat penenang, obat antikonvulsan, obat anti hipertensi, 

obat antiaritmia. Semua obat memiliki efek samping yang potensial misalnya 

depresi, disorientasi, dan demensia, termasuk obat yang kita kira tidak berbahaya 

seperti penghilang rasa sakit, obat batuk dan obat pencahar. Sirkulasi darah yang 

buruk, metabolisme umum yang menurun, sembelit dan penurunan fungsi 

detoksifikasi (menetralisirkan racun) hati dapat menjadi penyebab keracunan 

obat pada segala usia. 

b. Emotional (emosional) Gangguan emosional  

Misalnya depresi. Riwayat pasien yang mendukung demensia adalah kerusakan 

bertahap seperti tangga (stepwise) misalnya depresi yang menyebabkan 9 

kehilangan memori dan kesukaran membuat keputusan diikuti oleh periode yang 

stabil dan kemudian akan menurun lagi. Awitan dapat perlahan atau mendadak.  

c. Metabolic dan endokrin  

Misalnya adalah diabetes melitus, hipoglikemia, gangguan tiroid, gangguan 

elektrolit. Keadaan hiperglikemi dan resistensi insulin dapat mengakibatkan 

komplikasi kronis pada penderita dengan pengobatan jangka panjang yaitu 

komplikasi makrovaskular, mikrovaskular dan komplikasi neuropati. Komplikasi 

diabetes mellitus tipe 2 menyebabkan terjadinya perubahan dan gangguan di 

berbagai sistem, termasuk sistem saraf pusat, dan hal ini berhubungan dengan 
gangguan fungsi kognitif 

C. Tanda dan gejala 

Menurut Asrori dan putri (2014), menyebutkan ada beberapa tanda dan gejala yang 

dialami pada demensia antara lain : 

1. Kehilangan memori Tanda awal yang dialami lansia yang menderita demensia 

adalah lupa tentang informasi yang baru di dapat atau di pelajari, itu merupakan 

hal biasa yang diamali lansia yang menderita demensia seperti lupa dengan 

pentujuk yang diberikan, nama maupun nomer telepon, dan penderita demensia 

akan sering lupa dengan benda dan tidak mengingatnya.  

2. Kesulitan dalam melakukan rutinitas pekerjaan Lansia yang menderita demensia 
akan sering kesulitan untuk menyelesaikan rutinitas pekerjaan sehari-hari. Lansia 
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yang  mengalami demensia terutama Alzheimer Disease mungkin tidak mengerti 

tentang langkahlangkah dari mempersiapkan aktivitas sehari-hari seperti 

menyiapkan makanan, menggunkan perlatan rumah tangga dan melakukan hobi.  

3. Masalah dengan bahasa Lansia yang mengalami demensia akan kesulitam dalam 

mengelolah kata yang tepat, mengeluarkan kat-kata yang tidak biasa dan sering 

kali membuat kalimat yang sulit untuk di mengerti orang lain  

4. Disorientasi waktu dan tempat Mungkin hal biasa ketika orang yang tidak 

mempunyai penyakit demensia lupa dengan hari atau diaman dia berada, namun 

dengan lansia yang mengalami demensia akan lupa dengan jalan, lupa dengan 

dimana mereka berada dan baimana mereka bisa sampai ditempat itu, serta tidak 

mengetahui bagaimana kebali kerumah.  

5. Tidak dapat mengambil keputusan Lansia yang mengalami demensia tidak dapat 

mengambil keputusan yang sempurna dalam setiap waktu seperti memakai pakaian 

tanpa melihat cuaca atau salah memakai pakaian, tidak dapat mengelolah 

keuangan. 

D. Pencegahan 

Menurut Untari, Novijayanti & Sugihartiningsih (2019), Perawatan yang dapat 

dilakukan di tatanan komunitas terbagi dalam tiga tahap, yaitu: 

 a. Pencegahan primer, yaitu tahap pencegahan pertama yang dilakukan sebelum timbul 

masalah, yang terdiri atas peningkatan derajat kesehatan (health promotion) dan 

perlindungan khusus (specific protection). Contoh kegiatan: berolah raga, makan 

makanan yang sehat, selalu berpikir, tidur teratur dan cukup, selalu melindungi kepala 

dari ancaman cendera  

b. Pencegahan sekunder, yaitu tahap pencegahan kedua yang dilakukan, baik pada awal 

timbul masalah maupun pada saat masalah berlangsung, yang terdiri atas diagnosis dini 

dan pengobatan yang cepat dan tepat.  

c. Pencegahan tersier, yaitu tahap pencegahan ketiga yang dilakukan pada saat masalah 

kesehatan telah selesai, yang terdiri atas memperbaiki keterbatasan (disability 

limitation) dan pemulihan (rehabilitation). 

E. Komplikasi 

Menurut Untari, Novijayanti & Sugihartiningsih (2019), apabila demensia tidak 

ditangani maka gejala yang ditimbulkan akan memberat seperti:  

1. Ketidakmandirian dan inaktif yang total.  

2. Tidak mengenali lagi anggota keluarga (disorientasi personal).  

3. Sukar memahami dan menilai peristiwa.  

4. Tidak mampu menemukan jalan di sekitar rumah sendiri.  

5. Kesulitan berjalan.  

6. Mengalami inkontinensia (berkemih atau defekasi).  

7. Menunjukkan perilaku tidak wajar di masyarakat. 

F. Pengobatan 

1. Pengobatan farmakologis. 

a. Inhibitor Kolinesterase: 

Obat-obatan ini (seperti donepezil, rivastigmine, dan galantamine) membantu 

meningkatkan kadar asetilkolin, sebuah neurotransmiter yang berperan dalam 

memori dan pembelajaran, dengan menghambat enzim yang memecah 

asetilkolin.  

b. Mematin 

Obat ini merupakan antagonis reseptor NMDA yang membantu menunda gejala 

kognitif dan perilaku pada penderita Alzheimer sedang hingga berat.  

c. Aducanumab: 
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Antibodi monoklonal yang ditujukan untuk mengurangi plak beta-amiloid di 

otak, yang merupakan salah satu ciri khas penyakit Alzheimer. 

2. Pengobatan Non Farmakologis 

a. Terapi Kognitif & Rehabilitasi 

Latihan memori, strategi berpikir, dan pelatihan kegiatan sehari-hari guna 

mempertahankan kemampuan sosial dan mental. 

b. Musik, Seni, dan Sensorial 

Terapi musik terbukti mengurangi agitasi, meningkatkan mood dan interaksi 

sosial; aromaterapi, stimulasi sensorik, pijat, dan realitas orientasi juga efektif. 

c. Terapi Psikologis & Perilaku 

Validation therapy, terapi prilaku, reminiscence therapy, dan cognitive behavior 

therapy terbukti membantu mengurangi stres, depresi, dan kecemasan  

d. Aktivitas Fisik & Luar Ruangan 

Latihan rutin dan aktivitas luar ruangan terbukti mengurangi agresi dan gejala 

perilaku lebih efektif dibandingkan obat pada beberapa studi besar . 

G. Manfaat Terapi Musik Untuk Lansia 

1. Meningkatkan Kesehatan Emosional 

a. Musik dangdut yang ceria bisa mengurangi perasaan sedih, cemas, dan kesepian. 

b. Lagu-lagu kenangan bisa membangkitkan memori positif, membantu lansia 

merasa lebih terhubung dengan masa lalu yang menyenangkan. 

2. Merangsang Fungsi Kognitif 

a. Mendengarkan, menyanyikan, atau mengingat lirik lagu dangdut membantu 

menjaga daya ingat dan fungsi otak. 

b. Lagu dengan lirik sederhana dan berulang cocok untuk penderita demensia ringan 

atau Alzheimer. 

3. Meningkatkan Interaksi Sosial 

a. Bernyanyi bersama atau berjoget ringan bisa mempererat hubungan dengan 

teman sebaya, keluarga, atau pengasuh. 

b. Membentuk komunitas kecil musik menciptakan rasa kebersamaan dan 

mencegah isolasi sosial. 

4. Stimulasi Fisik Ringan 

a. Iringan musik dangdut bisa mendorong gerakan ringan seperti tepuk tangan, 

goyangan tubuh, atau senam dangdut. 

b. Gerakan ini dapat membantu keseimbangan, fleksibilitas, dan kekuatan otot tanpa 

membebani tubuh. 

5. Meningkatkan Kualitas Tidur dan Relaksasi 

a. Lagu dangdut yang bertempo lambat bisa dipakai untuk menenangkan pikiran 

sebelum tidur. 
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Lampiran 13 Leaflet Edukasi 
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